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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangtatekiual, sosial, dan
emosional peserta didik, serta merupakan penunjikeberhasilan dalam
mempelajari bidang studi. Pembelajaran bahasa apkan dapat membantu
peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan Yyadarang lain,
mengembangkan gagasan juga perasaan, berpartidiglash masyarakat yang
menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan sertmumekan kemampuan
analisis dan imajinatif yang ada dalam dirinya.

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk gieikan kemampuan
peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasanesia dengan baik dan benar,
baik secara lisan maupun tulisan, serta menumbubkaesiasi terhadap hasil
karya kesastraan manusia Indonesia. Keberadaanepgaran bahasa dan sastra
Indonesia di sekolah memiliki kedudukan pentingadaimembekali kemampuan
berkomunikasi siswa.

Tarigan (1981: 21)’mengatakan keterampilan bertmhmaempunyai empat
komponen yaitu keterampilan menyimak, berbicarambeca dan menulis.
Keempat keterampilan berbahasa itu saling menungimg tidak dapat berdiri
sendiri, satu kesatuan atau merupakan catur tuhdoati keempat keterampilan

berbahasa, salah satu diantaranya adalah kemamyrauis. Menulis merupakan



aktivitas penuangan ide-ide pikiran manusia kerddd@ntuk rangkaian kata-kata
dan kalimat secara tertulis. Kemampuan menulis paan jembatan seseorang
dalam berkomunikasi dengan sesama atau dengan dakitarnya.” Menulis
merupakan keterampilan bahasa yang dipergunakark lnerkomunikasi secara
tidak langsung atau secara tatap muka dengan @i arigan : 2000).

Dewasa ini, pembelajaran bahasa dan sastra In@oties¢kolah dasar sangat
mengalami berbagai masalah. Kenyataan ini dilinat thasil proses belajar
mengajar bahasa dan sastra Indonesia, khususnyaelaganan bahasa dalam
keterampilan menulis, salah satunya keterampilamutiee karangan deskripsi
Dalam menulis karangan deskripsi sering kali siswaengalami kesulitan atau
kendala untuk mencurahkan ide, gagasan, dan parasaara tertulis sehingga
prestasi menulis mereka masih banyak yang renddfabSdalam menulis karang
deskripsi siswa harus dapat melukiskan suatu aigeigan kata-kata. Objek yang
dilukiskan bisa berupa orang, benda, tempat, kapadian sebagainya. Dalam
menulis karangan deskripsi juga siswa menunjulb@mtuk, rupa, suara, bau,
rasa, suasana, Situasi suatu objek serta serta sisakan-akan menghadirkan
sesuatu kehadapan pembaca, sehingga seolah-olabagendapat melihat,
meraba, membau, merasakan objek yang dihadirkama sialam karangannya.

Untuk meningkatkan keterampilan menulis karangarskmesi, guru
memiliki peranan yang sangat penting untuk bisacaeai hasil yang diharapkan.
Guru merupakan ujung tombak dalam pencapaian sagaadidikan. Untuk

memenuhi hal tersebut guru harus dapat memilih danggunakan bahan ajar



yang dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaemta menerapkan berbagai
jenis teknik pembelajaran menulis dan berbagai angd@imbelajaran, sehingga
tercipta sarana belajar yang menyenangkan sekaligeiscapai tujuan yang
diharapkan sesuai dengan tuntutan kurikulum.

Berdasarkan uraian di atas agar suasana pembeldierampilan menulis
karangan deskripsi tercapai dengan baik sesuaiadeggng diharapkan maka
seorang guru harus melakukan beberapa tahaparusebetlaksanakan proses
belajar mengajar. Tahap itu diantaranya menentbkéwan ajar, menyusun bahan
ajar, melaksanakan proses belajar mengajar sefeksa@akan kegiatan evaluasi
hasil belajar. Agar proses belajar mengajar dapdbkisana secara optimal
diperlukan teknik pengajaran yang sesuai dan cgeota di dukung oleh media
pembelajaran yang relevan dengan materi ajar ykang disampaikan.

Media merupakan salah satu faktor penentu kebdéshagiembelajaran.
Melalui media proses pembelajaran bisa lebih miendan menyenangkan
(Sudjana Nana,.....). Aspek penting penggunaan anemdialah membantu
menjelaskan pesan pembelajaran. Informasi yangngia&an secara lisan yang
terkadang tidak dipahami sepenuhnya oleh siswégbibr apabila guru harus
cakap dalam menjelaskan materi, maka media bergsiaagai alat bantu untuk
memperjelas pesan penyampai materi pembelajaran.

Dalam menentukan media pembelajaran guru  harus aterm
mempertimbangkan berbagai hal penting yaitu aspiologi siswa, kemampuan

guru dan kondisi kelas. Bagi siswa sekolah dasadianpembelajaran yang



mengandung permainan dan gambar merupakan mediprgkative tepat untuk
diterapkan. Kondisi psikologis siswa pada masasamgat antusias untuk terlibat
dalam situasi pembelajaran yang santai dan mengk&aan

Berdasarkan permasalahan di atas, maka munculuidek mencoba
menerapkan penggunaan media gambar untuk memkagk&keterampilan
menulis karangan deskripsi, karena media gambamupakan salah satu media
yang dapat menyalurkan imajinasi siswa untuk negien gagasan-gagasannya.
Selain itu gambar akan memberikan impirasi dan pandentang isi cerita yang
harus dituangkan dalam bentuk lisan maupun bentlikab. Media gambar
memiliki beberapa kelebihan diantaranya sifatnyangkoit, lebih realistis,
menunjukkan pokok permasalahan tertentu, serta tdapenjelaskan suatu
masalah. Dengan penggunaan gambar tersebut diaar&demampuan menulis
karangan deskripsi akan lebih meningkat. Permaaalalpenelitian ini
memfokuskan pada jud&eningkatan Kemampuan M enulis Deskripsi Melalui
Media Gambar Pada Siswa Kelas IV SDN 1 Lembang Kabupaten Bandung

Barat.

B. Rumusan Masalah
Siswa dalam pembelajaran menulis karangan deskiygdim mampu
menuliskan gagasan, pikiran, dan perasaannya secamdetail tentang suatu

objek pengamatan.



Berdasarkan permasalahan yang ada, maka penulismmgkan masalah
sebagai berikut,
1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran menulis gearameskripsi
dengan menggunakan media gambar ?
2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran menulis daarardeskripsi
dengan menggunakan media gambar?
3. Bagaimana hasil belajar menulis deskripsi dengamggnakan media

gambar?

C. Tujuan Pendlitian
1. Untuk mengetahui bagaimanakgdrencanaan pembelajaran menulis karangan
deskripsi dengan menggunakan media gambar.
2. Untuk mengetahui bagaimanakpédiaksanaan pembelajaran menulis deskripsi
dengan menggunakan media gambar.
3. Untuk mengetahunasil belajar menulis deskripsi dengan menggunakedia

gambar.

D. Manfaat Penélitian
Manfaat yang dapat dirasakan dari penelitian ialatdsebagai berikut:
1. Bagi siswa
a. Meminimalkan kesulitan belajar siswa dalam keteriganp menulis

karangan deskripsi.



b. Meningkatkan kemampuan keterampilan menulis kamandgskripsi
siswa.
2. Bagi guru
a. Dapat dijadikan sebagai masukan untuk perbaikaand@embelajaran
menulis dengan menggunakan media gambar.
3. Bagi sekolah
a. Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikawagan dan
pemikiran baru bagi seluruh pihak di sekolah, kisnga kepala
sekolah yang mempunyai wewenang untuk menentulsd@nsibelajar
di sekolah yang ia pimpin. Sehingga lebih meninkgat kualitas
pembelajaran di sekolah melalui pembelajaran yang.b
4. Bagi penulis
a. Memperoleh gambaran mengenai pembelajaran menw@mngan
dekskripsi dengan menggunakan media gambar.
b. Dapat dijadikan gambaran dan pengalaman sebagal ekana yang
akan datang saat terjun sebagai pendidik dan mekasigannya dalam
pengajaran sastra khususnya dalam pembelajaranlimm&arya sastra

yaitu karangan deskripsi.

E. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi salah faham dalam memahami pieoel ini, penulis

merumuskan definisi operasional seperti berikut:



1. Menulis adalah menurunkan lambang-lambang grafilgyaelambangkan
suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang sehorggg lain dapat
membeca lambang-lambang grafik tersebut.(Tarig@d,29)

2. Karangan deskripsi adalah suatu bentuk karangag ryerukiskan sesuatu
dengan keadaan sebenarnya, sehingga pembaca dapatran (melihat,
mendengar, mencium dan merasakan) apa yang diéwkiski sesuai
dengan citra penulisnya.(Suparno, 2003:4,5)

3. Media gambar adalah pengantar pesan antara perdganrpenerima pesan
yang diwujudkan secara visual kedalam bentuk doeedsi sebagai hasil
dari pikiran dan perasaan, Rusman,2008. Media Pejaken (Online):

http//kurtek.upi.edu.(6 Januari 2008)

F. Hipotesis Tindakan
Dengan menggunakan media gambar pada pembelajaiaas® Indonesia
tentang menulis karangan deskripsi dapat meningkatkmampuan siswa dalam

membuat karangan deskripsi.



